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ABSTRAK

RINI ANDRIANI. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Perawat untuk Melanjutkan
Pendidikan Jenjang Profesi Ners di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing
oleh HASNIDAR dan SURIANTO.

Pendidikan keperawatan di Indonesia masih bersifat vokasional yang merupakan
pendidikan berketerampilan sedangkan idealnya pendidikan harus bersifat profesional
yang menyeimbangkan antara teori dan praktik. Sejauh ini perkembangan keperawatan
tingkat profesional akan sulit tercapai apabila pendidikan vokasional lebih banyak dari
pada pendidikan profesional. Tujuan penelitian ini yaitu diketahuinya faktor yang
mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan
rancangan cross sectional. Populasi yaitu semua perawat lulusan S1 Keperawatan di
RSUD Undata sebanyak 45 orang. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling.
Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
antara sikap dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners
di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah (p-value = 0,043). Ada hubungan antara
minat dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah (p-value = 0,006). Ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang
profesi ners di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, (p-value = 0,036). Simpulan
penelitian ini yaitu ada hubungan antara sikap, minat dan dukungan keluarga dengan
motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners di RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah. Diharapkan kepada pihak rumah sakit RSUD Undata, dalam
rangka percepatan pengembangan SDM keperawatan, diperlukan dukungan atasan dalam
hal ini memberi kesempatan bagi para staf yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

Kata kunci: sikap, minat, dukungan keluarga, motivasi, profesi ners.



ABSTRACT

"if "\'-{ ANDRIANL Factors Affecting Nurses Motivation (o € ‘onfinue Shfd)f To Ners
Profession Degree in Undata Public Hospital of Central Sulawest Province. It is
under the supervisions of HASNIDAR and SURIANTO.

Nursing education in Indonesia is still vocational which is skilled education while
its ideal the ducation must be professional that has to balance berween theory and
practice. The development of professional level nursing so far is going 1o be
difficult 1o achieve if the vocational education is more than professional
education. The research aims (o find out the factors affecting nurses molivation (o

continue study o Ners profession degree in Undata Public Hospital of Central
Sulawesi Province. This was an aaniytical research with cross sectional design.
The population of the research was 45 nurses graduated in nursing in Undata
hospital selected using total sampling technique. The data were analyzed using
Chi-Square rest. The research findings show that there is a relationship of attitude
and nurses motivation to confinue study to ners profession degree in Undata
Public Hospital of Central Sulawesi Province (p-value—0.043). In addition, there
is a relationship of interest and nurses motivation (o conrtinue study to ners
profession degree in Undata Public Hospital of Central Sulawesi Province (p-
value—0.006). Last. there is a relationship of family support and nurses
motivation to continue study to ners profession degree in Undata Public Hospital
of Cemtral Sulawesi Province (p-value=0.036). In conclusion, there is relationship
of attitude, interest and family support with and nurses motivation (o continue
study to ners profession degree in Undata Public Hospital of Central Sulawesi
Province. It is expected that Undata public hospital party for the sake of nursing
human resources development acceleration, it needs to the leader support in
terms of giving chances for the staff wanting (o continue study to higher degree.

Keywords: Attitude, Interest, Family Support, Motivation, Ners Profession
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi seperti sekarang ini mutlak dituntut seseorang untuk
membekali diri dengan ilmu pengetahuan agar dapat bersaing dari semakin
kerasnya kehidupan dan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang keperawatan semakin meningkat dan
perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) tiap rumah sakit juga
semakin meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari tuntutan masyarakat maupun
tuntutan akreditasi untuk pelayanan profesional dan pendidikan perawat yang
harus berkembang, bukan hanya dari peralatan medis yang digunakan tapi Sumber
Daya Manusia (SDM) juga perlu ditingkatkan karena meningkatnya persaingan
antara rumah sakit yang lebih mengutamakan pelayanan. Oleh karena itu, perawat
dituntut untuk bisa mengembangkan diri dan meningkatkan profesionalitas kerja.
Langkah awal yang perlu ditempuh adalah penataan pendidikan keperawatan dan
memberikan kesempatan kepada perawat untuk melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi (Nursalam 2016).

Pendidikan keperawatan di Indonesia masih bersifat vokasional yang
merupakan pendidikan berketerampilan sedangkan idealnya pendidikan harus
bersifat profesional yang menyeimbangkan antara teori dan praktik. Sejauh ini
perkembangan keperawatan tingkat profesional akan sulit tercapai apabila
pendidikan vokasional lebih banyak dari pada pendidikan profesional. Oleh sebab
itu, diperlukan standarisasi kebijakan tentang pendidikan keperawatan khususnya
di Indonesia (Kemenkes RI 2017). Pendidikan keperawatan di Indonesia mengacu
kepada Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang mencakup pendidikan vokasional, pendidikan akademi dan pendidikan
profesi sedangkan jenjang pendidikan tinggi diantaranya diploma, sarjana,
megister, spesialis keperawatan dan doktor keperawatan. Menurut UU RI No. 23
tahun 1992 tentang kesehatan, perawat adalah mereka yang mempunyai



kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu
yang diperoleh melalui pendidikan keperawatan. Terkait itu Direktorat pendidikan
tinggi mengeluarkan SK No0.427/Dikti/Kep/1999 tentang landasan dibentuknya
pendidikan keperawatan di Indonesia berbasis SI keperawatan, SK ini didasarkan
karena keperawatan yang dimiliki “Body of knowladge” yang jelas dan profesi
keperawatan memiliki dasar pendidikan yang kuat, sehingga dapat dikembangkan
setinggi-tingginya.

Indonesia saat ini, jumlah tenaga kesehatan yang paling banyak adalah
perawat, sehingga hal ini membuat perawat mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas maupun di rumah sakit.
Data persentase tenaga keperawatan berdasarkan Kklasifikasi pendidikan
didapatkan bahwa hanya 10,84% (32.189 perawat) dengan pendidikan Ners,
sebanyak 77,56% (230.262 perawat) dengan pendidikan Diploma IIl dan S1
Keperawatan, sebanyak 5,17% (15.347 perawat) dengan pendidikan SPK, serta
sebanyak 6,42% (19.078 perawat) dengan pendidikan spesialisasi (Kemenkes RI
2017).

Keperawatan sebagai sebuah profesi telah disepakati berdasarkan pada
hasil lokakarya nasional pada tahun 1983, dan didefinisikan sebagai suatu bentuk
pelayanan profesional yang merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan
didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan berbentuk pelayanan biopsiko-sosio-
spiritual yang komprehensif, ditujukan kepada individu, keluarga dan masyarakat,
baik sakit maupun sehat yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia
(Sunardi 2012).

Praktik profesional perawat merupakan ciri utama profesi yang diharapkan
tetap dipelihara, dikembangkan dan ditingkatkan kualitasnya guna
mempertahankan standar praktik profesional yang tinggi. Untuk itu perlu
dilakukan pengembangan dan peningkatan kemampuan profesional sesuai Standar
Profesi Keperawatan. Undang-undang No 36 tahun 2009 Pasal 24 ayat (2)
menyatakan ketentuan mengenai kode etik dan standar profesi diatur oleh
organisasi profesi. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor
HK.02.02/Menkes/148/1/2010 Tentang lzin dan Penyelenggaraan Praktik



Perawat, Pasal 12 ayat 2 yang menyatakan bahwa perawat dalam menjalankan
praktik senantiasa meningkatkan mutu pelayanan profesinya dengan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan dan pelatihan
sesuai dengan tugasnya, yang diselenggarakan oleh pemerintah atau organisasi
profesi.

Tenaga keperawatan yang profesional hanya bisa dilahirkan dari suatu
sistem pendidikan profesional dimana seorang perawat di samping telah
menyelesaikan pendidikan tahap akademik, pada saat yang sama ia terus
melanjutkan pendidikan ke tahapan pendidikan profesional. Pendidikan tinggi
keperawatan diharapkan menghasilkan tenaga keperawatan profesional yang
mampu mengadakan pembaruan dan perbaikan mutu pelayanan atau asuhan
keperawatan, serta penataan perkembangan kehidupan profesi keperawatan secara
terus menerus dan berkesinambungan (Mulyati 2012).

Melalui program pendidikan profesi Ners menghasilkan perawat ilmuwan
(Sarjana Keperawatan) dan “Profesional” (Ners = “First Profesional Degree”)
dengan sikap, tingkah laku, dan kemampuan profesional, serta akuntabel untuk
melaksanakan asuhan keperawatan atau praktik keperawatan dasar secara mandiri.
Program Pendidikan Ners memiliki landasan keilmuan yang kokoh, dan landasan
keprofesian yang mantap sesuai dengan sifatnya sebagi pendidikan profesi
(Nursalam 2012).

Profesi perawat sebagai mitra kerja dokter, mengemban tanggung jawab
besar dan menuntut profesionalisme perawat yang mampu merespon pertumbuhan
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu memenubhi
tuntutan persaingan dunia kerja ditingkat nasional maupun internasional.
Bergesernya peran perawat bukan sebagai pembantu dokter mengharuskan
pendidikan keperawatan untuk melanjutkan ke program profesi Ners. Di samping
itu, sesuai Kesepakatan Nasional tahun 1983, memutuskan “Kita harus yakin
bahwa perawat adalah profesi yang kehadirannya tidak bisa digantikan oleh
profesi lain” (Kurniadi 2013).

Untuk mencapai tujuan tersebut seorang perawat harus mempunyai

motivasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang



dimiliki. Motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan masih berada pada
rentang sedang bahkan cenderung rendah sehingga penting untuk ditingkatkan.
Motivasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manusia yang dimulai
dengan niat atau sejumlah proses yang bersifat internal atau ekstenal bagi seorang
individu yang menyebabkan timbulnya sikap, antusias, persintesi dalam hal
melaksanakan kegiatan tertentu (Winardi 2011).

Motivasi dipengaruhi oleh sikap. Sikap merupakan pendapat dan
keyakinan seseorang mengenai obyek atau situasi yang relatif tidak berubah yang
disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar kepada orang tersebut
untuk membuat respon atau berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya,
termasuk dalam melanjutkan pendidikan ke profesi ners (Walgito 2010).

Minat merupakan salah satu faktor motivasi yang berasal dari dalam diri
individu. Minat merupakan faktor yang paling erat dengan motivasi dibanding
faktor lainnya. Apabila seseorang yang memiliki minat atau tujuan yang ingin
dicapai pasti memiliki motivasi yang tinggi pula terhadap sesuatu hal itu. Minat
yang tinggi terhadap suatu bidang tertentu menjadikan seseorang lebih ingin tahu
dan lebih giat mempelajari bidang tersebut (Slameto 2013).

Motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan juga di pengaruhi oleh
dukungan keluarga. Dukungan keluarga merupakan tingkah laku yang diberikan
oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam lingkungan sosialnya baik
berupa kehadiran serta hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional
atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Demi kelancaran dalam
melanjutkan pendidikan perlu adanya dukungan keluarga (Purwanto 2013).

Berdasarkan UU No. 38 tahun 2014 tentang keperawatan, sebagai sebuah
profesi yang melaksanakan asuhan dan praktik keperawatan, seorang perawat
dengan kualifikasinya diwajibkan memiliki Surat Tanda Registrasi (STR), untuk
memperoleh STR, seorang calon perawat profesional harus memiliki dua jenis
sertifikat terlebih dahulu, yaitu sertifikat kompetensi sebagai surat tanda
pengakuan untuk kompetensi perawat yang sudah lulus uji kompetensi dan
sertifikat profesi yang diperoleh lulusan pendidikan profesi keperawatan sebagai
surat tanda pengakuan untuk melakukan praktik keperawatan.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2015) di RSUD
Latemmamala Kabupaten Soppeng menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
sikap dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners
(p=0,003), terdapat hubungan antara minat dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners (p=0,001), dan terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan
jenjang profesi ners (p=0,023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suartanti (2011) di RS Islam Sunan
Kudus Kabupaten Kudus Jawa Tengah, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang
profesi ners (p=0,01) dan terdapat hubungan antara minat dengan motivasi
perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners (p=0,026).

Studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah didapatkan data jumlah tenaga keperawatan menunjukkan bahwa lulusan
S1 Keperawatan sebanyak 45 orang (RSUD Undata 2018). Berdasarkan hasil
wawancara awal yang peneliti lakukan pada 5 orang perawat lulusan DIII dan S1
di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah bahwa keinginan melanjutkan
pendidikan adalah merupakan tuntutan jenjang pendidikan, adanya aturan
pendidikan yang mengharuskan untuk melanjutkan profesi ners juga merupakan
tuntutan mutu pelayanan keperawatan, hal lain yang mereka katakan adalah juga
terkait kepangkatan, hal yang lebih besar lagi motivasi, tanpa motivasi kuat
akibatnya bisa berhenti serta adanya dorangan dari keluarga dan kesempatan di
tempat kerja.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Perawat untuk

Melanjutkan Pendidikan Jenjang Profesi Ners di RSUD Undata Sulawesi Tengah.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apa saja faktor yang
mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi

ners di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini  yaitu menganalisis faktor yang
mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi
ners di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus

a. Menganalisis hubungan antara sikap dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners di RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah.

b. Menganalisis hubungan antara minat dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners di RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah.

¢. Menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan jenjang profesi ners di RSUD Undata

Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi RSUD Undata
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mendorong pengembangan dan
peningkatan sumber daya manusia dibidang keperawatan serta meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan dalam bentuk ketersediaan
tenaga profesional dibidangnya guna meningkatkan kepuasan pasien sebagai
pengguna jasa pelayanan keperawatan, sehingga pasien tetap loyal terhadap
RSUD Undata Palu.
2. Bagi Perawat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas personal perawat
sebagai pemberi jasa pelayanan yang profesional.
3. Bagi STIKES Widya Nusantara Palu
Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran riil tentang prospek
profesi ners dimasa mendatang untuk membangun motivasi mahasiswa sarjana

keperawatan dalam melanjutkan pendidikan profesi ners.
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